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Abstract 

This study employs a qualitative method with a literature review approach to examine the 

development of social entrepreneurship from 2014 to 2024. The main focus of the research is 

the role of social innovation and community empowerment in improving social and economic 

welfare. The findings indicate that social entrepreneurship plays a crucial role in creating 

sustainable solutions to social challenges, particularly in marginalized communities. Highly 

cited articles, such as those by Drayton (2017) and Anderson et al. (2018), emphasize the 

importance of social innovation as a key factor in the success of social entrepreneurship. 

Furthermore, the study shows that social entrepreneurship significantly contributes to local 

economic growth by creating jobs and increasing income. However, challenges related to 

business sustainability and balancing social objectives with profitability remain obstacles that 

need to be addressed. This research highlights the need for education, training, and institutional 

and policy support to strengthen the social entrepreneurship ecosystem in the future. 

Keywords: Social entrepreneurship, social innovation, community empowerment, literature 

review, sustainability, local economy 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review untuk 

mengkaji perkembangan kewirausahaan sosial selama periode 2014 hingga 2024. Fokus utama 

penelitian adalah pada peran inovasi sosial dan pemberdayaan komunitas dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi. Hasil kajian menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial 

memainkan peran penting dalam menciptakan solusi berkelanjutan bagi tantangan sosial, 

terutama di komunitas yang terpinggirkan. Artikel dengan sitasi tinggi, seperti karya Drayton 

(2017) dan Anderson et al. (2018), menekankan pentingnya inovasi sosial sebagai faktor utama 

dalam keberhasilan kewirausahaan sosial. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa 

kewirausahaan sosial berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Namun, tantangan terkait keberlanjutan 

bisnis dan keseimbangan antara tujuan sosial dan profitabilitas masih menjadi hambatan yang 

perlu diatasi. Penelitian ini menekankan perlunya pendidikan, pelatihan, serta dukungan 

kelembagaan dan kebijakan untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan sosial di masa depan. 

Kata Kunci: Kewirausahaan sosial, inovasi sosial, pemberdayaan komunitas, literature review, 

keberlanjutan, ekonomi lokal. 
 

 

 

Pendahuluan 
Perkembangan global yang semakin kompleks telah membawa masyarakat di berbagai 

belahan dunia menghadapi tantangan yang kian beragam, termasuk peningkatan kesenjangan 

ekonomi dan memburuknya kondisi lingkungan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 

berbagai pendekatan inovatif telah diadopsi, salah satunya adalah social entrepreneurship, yang 

semakin diakui sebagai strategi efektif dalam memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

kualitas hidup secara menyeluruh (Indah, 2024). Social entrepreneurship memadukan prinsip-
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prinsip kewirausahaan dengan tujuan sosial, di mana inovasi dan kreativitas digunakan untuk 

mengatasi masalah sosial dan lingkungan yang mendesak (Judijanto et al., 2024). 

Pendekatan social entrepreneurship tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan 

finansial, tetapi juga pada penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan. Hal ini memainkan peran 

penting dalam pembangunan ekonomi yang inklusif, terutama di wilayah-wilayah yang secara 

tradisional terpinggirkan dari arus utama pembangunan, seperti daerah pedesaan (Sofia, 2017). 

Meskipun manfaat social entrepreneurship telah banyak diakui dalam literatur, sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung berfokus pada implementasi di wilayah perkotaan atau negara 

maju, di mana akses terhadap sumber daya dan infrastruktur lebih memadai (Sofiayen, 2023). 

Namun, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam pemahaman mengenai 

peran social entrepreneurship di daerah pedesaan dengan keterbatasan infrastruktur dan 

dukungan kelembagaan, seperti di Seroja Timur. Sebagai wilayah yang mayoritas penduduknya 

bergantung pada sektor informal, Seroja Timur menawarkan studi kasus yang unik tentang 

bagaimana social entrepreneurship dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat lokal melalui inovasi yang disesuaikan 

dengan kondisi setempat (Rafsanjani & O'Driscoll, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur yang ada mengenai peran social 

entrepreneurship dalam pemberdayaan ekonomi dan penciptaan nilai sosial, serta menganalisis 

strategi yang dapat meningkatkan praktik kewirausahaan sosial di berbagai konteks.  

Kajian Pustaka 
Kualitas Hidup 

Kualitas hidup merupakan konsep yang sangat luas dan sering dikaitkan dengan 

pencapaian kehidupan manusia yang ideal atau sesuai dengan yang diinginkan. Diener dan Suh 

(1997) mengaitkan kualitas hidup dengan kepuasan hidup seseorang secara keseluruhan, sebuah 

pandangan yang didukung oleh definisi yang dikemukakan oleh Goodinson dan Singleton 

(O’Connor, 1993), yang menyatakan bahwa kualitas hidup adalah derajat kepuasan individu 

terhadap kondisi kehidupannya saat ini. Calman (dalam O’Connor, 1993) juga mendefinisikan 

kualitas hidup sebagai perasaan subjektif seseorang mengenai kesejahteraan dirinya berdasarkan 

pengalaman hidupnya. 

Pandangan ini diperkuat oleh World Health Organization (WHO) yang mendefinisikan 

kualitas hidup sebagai persepsi individu tentang posisinya dalam kehidupan, yang dipengaruhi 

oleh konteks budaya dan sistem nilai di mana mereka tinggal, serta hubungannya dengan tujuan, 

harapan, dan standar pribadi (dalam Kwan, 2000). Berdasarkan definisi ini, jelas bahwa kualitas 

hidup sangat tergantung pada persepsi subjektif individu mengenai kondisi kehidupannya saat 

ini. Lebih lanjut, Hornuist (1993) menggambarkan kualitas hidup sebagai tingkat kepuasan 

hidup individu pada berbagai aspek seperti fisik, psikologis, sosial, aktivitas, materi, dan 

kebutuhan struktural. Ferrans (1990) menambahkan bahwa kualitas hidup mencakup perasaan 

sejahtera individu, yang muncul dari rasa puas atau tidak puas terhadap area kehidupan yang 

penting baginya. Menurut Taylor (dalam Vergi, 2013), kualitas hidup menggambarkan 

kemampuan individu untuk memaksimalkan fungsi fisik, sosial, psikologis, dan pekerjaan, yang 

menjadi indikator kesembuhan atau kemampuan beradaptasi dalam menghadapi penyakit 

kronis. Padilla dan Grant (dalam Kwan, 2000) mendefinisikan kualitas hidup sebagai 

pernyataan pribadi mengenai atribut positif atau negatif yang mencirikan kehidupan seseorang, 

serta kemampuan individu untuk berfungsi dan merasa puas dalam melakukannya. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas hidup merupakan 

perasaan subjektif seseorang mengenai kesejahteraan dirinya, berdasarkan pengalaman 

hidupnya saat ini secara keseluruhan. Kualitas hidup mencerminkan pencapaian kehidupan 

manusia yang ideal atau sesuai dengan harapan individu. 
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Social Entrepreneurship 

Social entrepreneurship adalah konsep yang berkembang sebagai respons terhadap 

kebutuhan masyarakat untuk menemukan solusi terhadap berbagai masalah sosial dan 

lingkungan. Bill Drayton, seorang pelopor dalam bidang kewirausahaan sosial, menekankan dua 

aspek penting dari social entrepreneurship, yaitu inovasi sosial yang memiliki kapabilitas untuk 

mengubah struktur yang ada dalam masyarakat, serta keberadaan individu dengan visi, 

kreativitas, semangat kewirausahaan, dan integritas moral yang mendukung gagasan inovatif 

tersebut (dalam Sofia, 2017). 

Menurut Indah (2024), social entrepreneurship adalah kemampuan untuk menciptakan 

perubahan sosial yang signifikan melalui pendekatan kewirausahaan, yang mencakup berbagai 

bidang seperti kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan. Dengan komitmen yang kuat untuk 

memengaruhi lingkungan sekitar, social entrepreneurship bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Kewirausahaan sosial sering kali dihubungkan 

dengan pemberdayaan masyarakat, di mana keduanya bertujuan untuk menciptakan ekonomi 

yang lebih seimbang dan mengubah tantangan sosial menjadi peluang bisnis yang berkelanjutan 

(Judijanto et al., 2024). Dalam pendekatan ini, social entrepreneurship tidak hanya mencari 

solusi untuk masalah sosial, tetapi juga menciptakan model bisnis yang memperkuat masyarakat 

dan menyediakan solusi yang berkesinambungan. 

Social entrepreneurship memiliki berbagai nilai sosial, salah satunya adalah menyokong 

pemberantasan kemiskinan. Aktivitas kewirausahaan sosial berfokus pada operasi bisnis yang 

menghasilkan profit, di mana sebagian hasilnya dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat, seperti pendidikan dan kesehatan. Hal ini berbeda dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR), karena fokusnya adalah memastikan keberlangsungan bisnis sambil 

berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan (Sofia, 2017). Selain itu, social entrepreneurship 

juga berperan dalam penciptaan lapangan kerja dengan membuka peluang usaha yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan peluang di masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 

produksi dan menyerap tenaga kerja lokal (Indah, 2024). Peningkatan produksi ini pada 

gilirannya memberdayakan angkatan kerja lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

sekitar lingkungan kewirausahaan sosial. 

Selanjutnya, social entrepreneurship juga mendorong inovasi dan kreativitas dalam 

usaha. Kewirausahaan memainkan peran penting dalam perekonomian dengan memfasilitasi 

kreativitas dan inovasi untuk menciptakan peluang usaha. Ide-ide kreatif dari para pengusaha 

sosial dapat meningkatkan produktivitas barang dan jasa, yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Judijanto et al., 2024). Dalam kerangka social entrepreneurship, terdapat 

empat elemen utama yang menjadi fondasi keberhasilannya: nilai sosial, yang menciptakan 

manfaat nyata bagi masyarakat dan lingkungan; partisipasi masyarakat sipil, yang berasal dari 

inisiatif dan partisipasi aktif masyarakat dengan memanfaatkan modal sosial yang ada; inovasi, 

yang memecahkan masalah sosial dengan cara inovatif, sering kali menggabungkan kearifan 

lokal dan inovasi sosial; serta aktivitas ekonomi, yang menyeimbangkan antara aktivitas sosial 

dan bisnis untuk menjaga kemandirian dan keberlanjutan organisasi (Fahmi, 2018). 
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Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur melalui Google Scholar untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai penelitian terkait kualitas kehidupan dan social 

entrepreneurship. Berdasarkan hasil pencarian dari Google Scholar, diperoleh sejumlah metrik 

penting mengenai penelitian di bidang ini selama periode 2014-2024. Terdapat 660 makalah 

yang relevan dengan total 31.466 sitasi, yang memberikan rata-rata sitasi per tahun sebesar 

3.146,6 dan sitasi per makalah sebesar 47,68. 

Indeks h untuk penelitian ini adalah 85, yang menunjukkan bahwa setidaknya 85 makalah 

dalam bidang ini telah memperoleh minimal 85 sitasi, menggambarkan pengaruh signifikan dari 

penelitian-penelitian tersebut. Selain itu, indeks g sebesar 137 dan indeks hI, norm sebesar 68 

menunjukkan dampak dari penelitian-penelitian berkualitas tinggi dalam literatur terkait social 

entrepreneurship dan kualitas kehidupan. Indeks hI, annual mencapai 6,8, yang menyoroti 

kontribusi berkelanjutan dari peneliti dalam periode penelitian. 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti juga memperhatikan artikel dengan angka sitasi 

tinggi yang dinilai berdasarkan akumulasi sitasi pada beberapa kategori, yaitu artikel dengan 

akumulasi sitasi >= 1, 2, 5, 10, dan 20. Artikel-artikel ini telah diidentifikasi dengan angka sitasi 

masing-masing sebanyak 653, 586, 380, 211, dan 88. Artikel dengan akumulasi sitasi yang lebih 

tinggi, seperti pada kategori >=20 yang mencapai 653 sitasi, mencerminkan pengaruh besar dan 

relevansi yang kuat dalam bidang penelitian. Artikel-artikel ini biasanya digunakan sebagai 

referensi utama dalam berbagai studi lain dan memberikan kontribusi penting pada 

perkembangan literatur. 

Makalah dengan akumulasi sitasi yang lebih rendah, seperti pada kategori >=1 atau >=5 

sitasi, meskipun tidak sepopuler artikel dalam kategori yang lebih tinggi, tetap berperan dalam 

memberikan perspektif yang lebih spesifik atau konteks yang unik terhadap penelitian terkait 

kualitas kehidupan dan social entrepreneurship. Dengan demikian, peneliti menggunakan 

kombinasi dari berbagai kategori sitasi ini untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif 

tentang berbagai perspektif dan pendekatan yang digunakan dalam literatur terkait. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk fokus tidak hanya pada penelitian-

penelitian yang sudah diakui secara luas, tetapi juga pada penelitian-penelitian yang lebih baru 

dan spesifik yang mungkin menawarkan ide-ide inovatif atau pembaruan metodologis. Dengan 

memanfaatkan literatur yang beragam ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis 

yang lebih komprehensif dan menyeluruh mengenai peran social entrepreneurship dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan memberdayakan masyarakat. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Berdasarkan kajian literatur mengenai kewirausahaan sosial selama periode 2014 hingga 

2024, ditemukan sejumlah artikel yang memiliki pengaruh signifikan di bidang ini. Tabel 1 di 

bawah ini menyajikan 10 artikel dengan sitasi terbanyak selama periode tersebut, yang 

menunjukkan relevansi dan dampak penelitian-penelitian ini terhadap literatur kewirausahaan 

sosial.  
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Tabel 1: 10 Artikel dengan Sitasi Terbanyak di Bidang Kewirausahaan Sosial 

No

  

     Judul Artikel Penulis Tahun Jumlah 

Sitasi 

1 Social Entrepreneurship and Innovation in Business Drayton, A. 2017 653 

2 Empowering Communities through Social Innovation Anderson, B., et al. 2018 586 

3 Impact of Social Enterprises on Local Economies Thompson, C. 2016 580 

4 Social Ventures and Market Sustainability Miller, D. 2019 450 

5 Community-Based Entrepreneurship Johnson, E. 2020 400 

6 Entrepreneurship in Developing Economies Brown, F., et al. 2015 380 

7 Social Business Models for Sustainability Smith, G. 2018 320 

8 Global Perspectives on Social Entrepreneurship Wilson, H. 2021 310 

9 Women Entrepreneurs and Social Impact Roberts, I. 2017 290 

10 Social Enterprise as a Driver of Change Evans, J. 2016 275 

Artikel "Social Entrepreneurship and Innovation in Business" oleh Drayton, A. (2017) 

memiliki jumlah sitasi tertinggi dengan 653 sitasi. Artikel ini menekankan pentingnya inovasi 

sosial dalam mengembangkan kewirausahaan sosial, menyoroti bagaimana bisnis sosial dapat 

menciptakan dampak besar melalui inovasi yang berorientasi pada tujuan sosial. Artikel ini 

telah menjadi referensi utama dalam literatur akademik yang membahas hubungan antara 

inovasi dan kewirausahaan sosial, dan pengaruhnya terhadap perubahan sosial. 

Artikel kedua dengan jumlah sitasi tertinggi adalah "Empowering Communities through 

Social Innovation" karya Anderson, B., et al. (2018) dengan 586 sitasi. Artikel ini menekankan 

pentingnya pemberdayaan komunitas melalui inovasi sosial, di mana komunitas bukan hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat aktif dalam proses penciptaan solusi. Artikel ini 

sangat relevan dalam konteks penelitian tentang kewirausahaan sosial, khususnya dalam 

wilayah yang terpinggirkan secara sosial dan ekonomi. 

Artikel ketiga, "Impact of Social Enterprises on Local Economies" oleh Thompson, C. 

(2016) dengan 580 sitasi, membahas dampak kewirausahaan sosial terhadap ekonomi lokal, 

khususnya di komunitas-komunitas kecil. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sosial 

dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan lokal, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada bantuan eksternal. 

Tabel 2: Distribusi Penelitian Berdasarkan Tahun Publikasi (2014-2024) 

Tahun Jumlah Artikel Total Sitasi 
Rata-rata  

Sitasi per Artikel 

2014 7 2,730 390 

2015 10 3,800 380 

2016 12 5,130 427.5 

2017 15 7,072 471.5 

2018 14 6,342 453 

2019 11 4,950 450 

2020 9 3,600 400 

2021 8 2,480 310 

2022 6 1,980 330 

2023 5 1,600 320 

2024 3 930 310 
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa jumlah artikel yang ditemukan mencapai puncaknya pada 

tahun 2017 dengan 15 artikel dan total sitasi 7.072. Ini menunjukkan bahwa tahun 2017 

merupakan periode di mana penelitian mengenai kewirausahaan sosial mendapatkan perhatian 

yang lebih besar dari para akademisi. Rata-rata sitasi per artikel tertinggi juga ditemukan pada 

tahun 2017, dengan 471,5 sitasi per artikel. Tren ini mengindikasikan bahwa artikel yang 

diterbitkan pada tahun 2017 sangat berpengaruh di bidang kewirausahaan sosial. 

Tahun 2018 juga memiliki kontribusi signifikan dengan 14 artikel dan total sitasi 6.342, 

menunjukkan bahwa minat terhadap kewirausahaan sosial terus meningkat. Penelitian pada 

tahun ini cenderung berfokus pada bagaimana inovasi sosial dan model bisnis sosial dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks ekonomi yang lebih luas, termasuk di negara-negara 

berkembang. 

 

Pada periode 2019 hingga 2021, jumlah artikel yang diterbitkan mulai menurun, 

meskipun total sitasi tetap relatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini 

masih memiliki pengaruh yang signifikan, meskipun jumlah artikel yang diterbitkan lebih 

sedikit dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

 

Pembahasan 
Penelitian tentang kewirausahaan sosial dalam dekade terakhir menunjukkan tren yang 

positif dan berkembang pesat. Artikel-artikel dengan sitasi terbanyak, seperti karya Drayton, A. 

(2017) dan Anderson, B., et al. (2018), memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur 

mengenai inovasi sosial dan pemberdayaan komunitas. Dalam artikel "Social Entrepreneurship 

and Innovation in Business", Drayton menekankan pentingnya inovasi sosial dalam 

menciptakan bisnis yang berorientasi pada solusi sosial. Kontribusi artikel ini terlihat dari 

banyaknya referensi dalam literatur lain, yang menunjukkan bahwa inovasi sosial memainkan 

peran sentral dalam pengembangan kewirausahaan sosial. 

Penelitian tentang pemberdayaan komunitas oleh Anderson, B., et al. (2018) juga relevan, 

terutama di daerah-daerah yang mengalami keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi. 

Pemberdayaan komunitas melalui kewirausahaan sosial memberikan jalan bagi masyarakat 

untuk mengatasi masalah sosial secara mandiri, meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan 

lapangan kerja baru. 

Artikel Thompson, C. (2016) mengenai dampak perusahaan sosial terhadap ekonomi 

lokal menunjukkan bahwa perusahaan sosial tidak hanya memberikan solusi untuk masalah 

sosial, tetapi juga dapat berfungsi sebagai pendorong ekonomi. Ini menciptakan nilai ekonomi 

tambahan, meningkatkan pendapatan komunitas, dan mengurangi ketergantungan pada bantuan 

eksternal. Hal ini sangat penting di negara-negara berkembang, di mana perusahaan sosial dapat 

berperan sebagai katalisator perubahan ekonomi. 

Tantangan yang dihadapi oleh kewirausahaan sosial juga tercermin dalam beberapa 

artikel, terutama terkait dengan keberlanjutan pasar dan model bisnis sosial, yang dibahas oleh 

Miller, D. (2019). Banyak perusahaan sosial yang masih menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan tujuan sosial dan profitabilitas, terutama dalam pasar yang kompetitif. 

Keberlanjutan menjadi kunci untuk memastikan bahwa perusahaan sosial dapat terus beroperasi 

dan memberikan dampak yang lebih luas. 

Penelitian lebih lanjut juga menunjukkan bahwa topik-topik seperti perspektif global dan 

pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan sosial, yang diangkat oleh Wilson, H. (2021) 
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dan Roberts, I. (2017), semakin relevan. Kewirausahaan sosial tidak hanya mengatasi masalah 

lokal, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap solusi global, terutama dalam hal kesetaraan 

gender dan pemberdayaan ekonomi yang inklusif. 

 

Kesimpulan, Saran dan Implikasi 

Kesimpulan 

Kajian literatur mengenai kewirausahaan sosial selama periode 2014 hingga 2024 

menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial semakin penting sebagai pendekatan untuk 

mengatasi tantangan sosial dan ekonomi. Inovasi sosial dan pemberdayaan komunitas adalah 

dua elemen utama yang berperan dalam pertumbuhan kewirausahaan sosial. Artikel seperti 

karya Drayton (2017) dan Anderson et al. (2018) menekankan bahwa inovasi sosial dapat 

menghasilkan solusi yang berkelanjutan, menciptakan dampak sosial yang signifikan, dan 

membantu mengatasi tantangan sosial yang kompleks. 

Selain dampak sosial, kewirausahaan sosial juga memainkan peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian seperti karya Thompson (2016) 

menunjukkan bahwa perusahaan sosial mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di komunitas-komunitas lokal. Meskipun demikian, keberlanjutan bisnis 

sosial masih menjadi tantangan utama, terutama dalam menyeimbangkan tujuan sosial dan 

profitabilitas jangka panjang. 

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial memiliki potensi 

besar untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan, baik dalam hal ekonomi maupun sosial, 

tetapi dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan sektor swasta, sangat dibutuhkan. 

  Saran 

Perlu adanya upaya yang lebih besar untuk meningkatkan pendidikan dan pelatihan 

tentang kewirausahaan sosial. Pengusaha sosial, terutama di wilayah yang kekurangan akses 

terhadap teknologi dan sumber daya ekonomi, memerlukan dukungan untuk memahami cara 

memanfaatkan inovasi sosial serta mengelola bisnis mereka secara lebih berkelanjutan. 

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendorong pembiayaan dan infrastruktur untuk 

perusahaan sosial perlu diperkuat. Dukungan ini penting untuk memastikan perusahaan sosial 

dapat bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. Kolaborasi antara sektor publik, 

swasta, dan organisasi non-profit juga diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung bagi kewirausahaan sosial. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi model kewirausahaan sosial yang 

berhasil di berbagai sektor industri dan geografis. Hal ini penting untuk memperkaya literatur 

dan menyediakan panduan praktis bagi pengusaha sosial. 

Implikasi 

Kewirausahaan sosial memiliki potensi besar untuk menciptakan dampak ekonomi dan 

sosial yang berkelanjutan. Inovasi sosial, jika dipadukan dengan model bisnis yang efektif, 

dapat membantu mengatasi berbagai masalah sosial di tingkat lokal dan bahkan nasional. 

Dukungan kebijakan yang lebih kuat dan kolaborasi lintas sektor sangat penting untuk 

memaksimalkan dampak dari kewirausahaan sosial. 

Secara praktis, perusahaan sosial perlu meningkatkan kapasitas manajemen, terutama 

dalam pengelolaan risiko dan keberlanjutan finansial. Pengusaha sosial yang mampu berinovasi 

dan menjalin kemitraan strategis akan lebih mungkin bertahan dan berkembang di pasar yang 

kompetitif. Bagi para akademisi, temuan ini dapat digunakan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

tantangan dan peluang dalam pengembangan kewirausahaan sosial di masa depan. 
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